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ABSTRAK
Kekayaan budaya yang melimpah merupakan potensi utama Kota Yogyakarta dalam
mengembangkan perekonomian wilayahnya. Selama sepuluh tahun terakhir Kota Yogyakarta telah
menerapkan berbagai inovasi dalam pemanfaatan kekayaan budaya tersebut, agar keberadaannya dapat
bertahan di tengah arus globalisasi dan memberikan dampak positif bagi setiap stakeholder yang terlibat
didalamnya. Hal ini selaras dengan konsep kegiatan ekonomi kreatif yang termuat dalam konsep
pengembangan ekonomi lokal (PEL). Kota Yogyakarta adalah representasi wilayah yang mengembangkan
dirinya tanpa menggantungkan diri pada potensi alam yang lama kelamaan akan habis, melainkan
memanfaatkan kebudayaan, bakat, pengetahuan, dan keahlian yang dimiliki lokal untuk menciptakan suatu
produk yang unik namun tetap bernilai ekonomi tinggi melalui inovasi. Dukungan para stakeholder setempat
terhadap upaya inovasi tersebut sangat tinggi, salah satu buktinya adalah tingginya minat wisatawan yang
berwisata ke Kota Yogyakarta karena tertarik dengan kebudayaan lokal sejumlah 450.000 orang/tahun dari
total wisatawan yang datang sekitar 1000.000 orang/tahun (Kompas, 2009).
Berdasarkan fenomena tersebut, muncul pertanyaan “apa saja bentuk inovasi dalam pemanfaatan
aset pariwisata budaya Kota Yogyakarta, bagaimana proses terjadinya dan apa manfaat yang ditimbulkan
inovasi tersebut bagi para stakeholder yang terlibat didalamnya?”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ragam bentuk dan proses terjadinya inovasi pada pemanfaatan aset pariwisata budaya di Kota
Yogyakarta, untuk dianalisis manfaat yang ditimbulkan bagi para stakeholder yang terlibat didalamnya. Hal
ini akan menjadi penghubung antara inovasi pemanfaatan aset pariwisata budaya dengan pengembangan
ekonomi lokal yang ada di Kota Yogyakarta.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan post positivistik, yang
berupaya mengidentifikasi fenomena-fenomena unik di lapangan untuk dicari kesesuaiannya dalam teori-
teori yang telah dikumpulkan sebelumnya sebagai bahan referensi. Teori-teori yang digunakan dalam
penelitian ini berkaitan dengan inovasi, aset budaya, ekonomi kreatif, pengembangan ekonomi lokal, dan
pariwisata budaya. Proporsi masing-masing teori berimbang dan saling melengkapi satu sama lain.
Penelitian ini tidak menggunakan hipotesa, dugaan berhenti sebatas pada pertanyaan penelitian yang akan
dijawab melalui beberapa tahap analisis sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan. Metode yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif yang digunakan untuk mengidentifikasi
perkembangan karakteristik kegiatan pariwisata budaya di Kota Yogyakarta. Tahap selanjutnya adalah
menganalisis ragam bentuk dan proses terjadinya inovasi dalam perubahan karakteristik tersebut, sekaligus
mengidentifikasi peran para stakeholder dalam inovasi didalamnya. Hasil analisis kemudian akan ditelaah
lebih lanjut untuk mengetahui manfaat inovasi bagi para stakeholder yang terkait didalamnya. Metode ini
dilakukan melalui observasi lapangan, review dokumen kebijakan pengembangan pariwisata Kota
Yogyakarta, dan wawancara tidak terstruktur pada para stakeholder kunci, seperti bagian pemasaran dan
bagian ODTW Disparbudkot Yogyakarta, Bina Program Dinas Kebudayaan DIY, komunitas seni budaya
serta mayarakat umum.
Output penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga bentuk inovasi yang dilakukan dalam
pemanfaatan aset pariwisata budaya Kota Yogyakarta, yakni inovasi organisasi, inovasi produk, dan inovasi
pemasaran, tidak ada derajat kepentingan yang lebih tinggi antara satu bentuk inovasi dengan inovasi
lainnya. Ketiga inovasi ini telah memberikan manfaat bagi masing-masing stakeholder, baik secara sosial,
ekonomi maupun keduanya. Pemerintah merupakan stakeholder yang memiliki peran cukup dominan dalam
inovasi pada pemanfaatan aset pariwisata budaya tangible, sedangkan dalam aset pariwisata budaya yang
bersifat intangible, Pemerintah memiliki peran yang cukup berimbang dengan masyarakat yang tergabung
dalam komunitas dan pihak swasta seperti Media, Hotel, dan sejenisnya. Peran setiap stakeholder sangat
penting dalam rangka menumbuhkan keberlanjutan kebudayaan lokal untuk dimanfaatkan secara kreatif
agar mampu memberikan konstribusi positif bagi pengembangan ekonomi Kota Yogyakarta sekaligus
menumbuhkan rasa cinta dan memiliki warga lokal maupun wisatawan untuk melestarikan kebudayaan
lokal. Oleh karena itu penelitian ini dapat memberikan potret keberhasilan Kota Yogyakarta sebagai kota
yang melakukan inovasi pada potensi lokal yang ia miliki agar dapat ikut mendorong pengembangan
ekonomi di wilayahnya.
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Pluralisme kebudayaan yang melekat erat dengan masyarakat Indonesia secara tidak
langsung berpengaruh pada proses pembangunan yang terjadi di berbagai wilayah di Indonesia.
Beberapa wilayah di Indonesia memanfaatkan kebudayaan lokal melalui kegiatan pariwisata budaya
untuk mendorong pengembangan ekonomi wilayahnya. Secara kontekstual hal ini sangat sesuai dengan
konsep ekonomi kreatif yang ada dalam pengembangan ekonomi lokal, karena dalam konsep ini
pengembangan ekonomi wilayah berfokus pada penciptaan barang dan jasa dengan mengandalkan
keahlian, bakat, dan kreatifitas sebagai kekayaan intelektual yang dapat dijadikan modal pembangunan.
Kegiatan pariwisata budaya tidak hanya memanfaatkan aset budaya tangible berupa aset berwujud
fisik, melainkan juga aset budaya intangible seperti ritual, kesenian, tradisi, dan budaya yang sangat
mengandalkan bakat, keahlian, dan pengetahuan yang dimiliki oleh stakeholder untuk
mengembangkan wilayah (Nabeshima dan Yusuf, 2005).
Keahlian, bakat, dan pengetahuan diperlukan agar potensi budaya lokal yang termuat dalam
aset budaya tangible maupun intangible dapat terus dikreasi menjadi sebuah produk yang memiliki
nilai lebih dari segi ekonomi, tanpa mengurangi kearifan lokal yang ada didalamnya. Hal ini selaras
dengan konsep pengembangan ekonomi lokal yang menitikberatkan pada kebijakan ‘endogenous
development’, dimana melalui kebijakan ini potensi budaya yang ada dapat dikreasikan sedemikian
rupa dengan mendayagunakan potensi fisik, sumber daya manusia, dan kelembagaan setempat, agar
dapat mendorong peningkatan kapasitas daerah melalui pertumbuhan ekonomi daerah maupun
penciptaan lapangan kerja (Blakely, 1994:50).
Hal ini berkembang seiring dengan adanya perubahan trend dalam pengembangan ekonomi
wilayah dari sistem produksi masal ke arah non masal yang membuat konsumen menjadi semakin
selektif dalam memilih produk untuk dikonsumsi, termasuk aset budaya sebagai sebuah produk.
Keunikan aset budaya sebagai sebuh produk dan konstribusinya terhadap pelestarian lingkungan
menjadi perhatian utama wisatawan sebagai konsumen saat ini, dan hal ini bermanfaat pada tingkat
kreatifitas yang dimiliki produsen dalam memanfaatkan potensi aset budaya yang ada agar tidak hanya
menjadi alat pendorong daya saing wilayah, tetapi juga dapat mempertahankan karakteristik aslinya
2baik yang tercermin dalam kehidupan masyarakat maupun aset-aset budaya setempat. Oleh karena itu
pemanfaatan aset-aset budaya lokal guna pengembangan  ekonomi wilayah memiliki kedudukan yang
sangat penting saat ini (Scott, 2003: 19).
Agar pemanfaatan aset budaya dalam kegiatan pariwisata budaya dapat membuat aset budaya
menjadi lebih menarik, maka diperlukan proses kreatif diantara para pelakunya, misalnya dengan
meningkatkan pengemasan atraksi budaya lokal melalui festival, dan sejenisnya. Upaya tersebut
termasuk dalam inovasi yang dapat menjadikan kunjungan wisatawan terhadap aset tersebut menjadi
lebih menarik dan menghasilkan manfaat yang lebih besar, sehingga kegiatan ini tidak hanya mampu
menghasilkan pendapatan ekonomi melalui kunjungan wisatawan, tetapi juga dapat mempertahankan
kearifan lokal melalui inovasi yang diterapkan dalam pemanfaatan aset-aset budayanya.
Keberhasilan sebuah wilayah memanfaatkan aset budayanya sebagai pendorong pertumbuhan
ekonomi wilayah sangat tergantung dengan proses kreatif yang dilakukan SDM terkait. Selain itu,
kemitraan sinergis antara masyarakat, pemerintah dan pihak swasta dapat membantu fasilitias proses-
proses kreatif antar SDM terkait. Hal ini diperlukan agar aset kebudayaan lokal tidak hanya mampu
memberikan konstribusi positif bagi pengembangan ekonomi wilayah setempat , namun juga memberi
manfaat bagi setiap stakeholder yang terlibat langsung dalam kegiatan ini.
Salah satu wilayah yang gencar menerapkan inovasi dalam memanfaatkan aset pariwisata
budaya adalah Kota Yogyakarta. Dalam peta kepariwisataan nasional Kota Yogyakarta sangat
berpotensi menjadi daerah tujuan utama wisatawan. Penilaian tersebut didasarkan pada beberapa faktor
seperti keanekaragaman aset pariwisata budaya Kota Yogyakarta yang kondisinya relatif baik dari segi
fisik maupun non fisik, kesiapan sarana penunjang wisata seperti akomodasi, dan transportasi, dan
keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas dan heterogen, sehingga tingkat keterbukaan
masyarakat terhadap perbedaan budaya cukup tinggi. Hal ini dapat menumbuhkan apresiasi dan
tenggang rasa antar penduduk maupun wisatawan, sehingga daya tarik Kota Yogyakarta sebagai Kota
Pariwisata Berbasis Budaya akan semakin meningkat, karena mampu menciptakan kondisi yang stabil
diantara heterogenitas budaya yang ada (Bappeda Kota Yogyakarta: 2007).
Beberapa contoh aset budaya Kota Yogyakarta yang bersifat tangible adalah Kraton
Yogyakarta Hadinigrat, dan Istana Air Tamansari. Apabila ditinjau secara historis kultural kedua aset
budaya tersebut memiliki potensi yang sangat kuat dibanding aset budaya tangible lainnya. Kraton
merupakan ikon kebudayaan Yogyakarta yang berperan sebagai cermin kehidupan masyarakat
Yogyakarta selama berabad-abad, dan Tamansari merupakan bagian penting dari Kraton yang
berfungsi sebagai kantor pemerintahan, sekaligus peristirahatan Sri Sultan dan keluarganya.
Keberadaan Kraton dan Tamansari yang sudah berdiri lebih dari dua abad, tidak hanya secara konsisten
3mempertahankan kebudayaan jawa dalam berbagai ritual seni budaya, melainkan juga mampu
menstimulir pertumbuhan kelompok-kelompok kesenian yang turut berperan dalam pelestarian budaya
lokal.
Selain aset budaya tangible, aset budaya intangible yang terdapat di Kota Yogyakarta
biasanya berbentuk upacara atau atraksi seni budaya, seperti Tumplak Wajik, Labuhan, Grebegan,
Pameran Karya Seni, Gelar Budaya, dan sejenisnya. Keberadaan aset-aset budaya tersebut, terus
dimanfaatkan melalui berbagai upaya inovasi yang dilakukan berlandaskan kemitraan yang sinergis
antar stakeholder, agar aset-aset tersebut dapat terus bermanfaat bagi setiap stakeholder yang terkait
dengan pembangunan Kota Yogyakarta, karena pengembangan ekonomi lokal tidak hanya bertujuan
menghasilkan peningkatan pendapatan daerah, tapi lebih pada bagaimana memberikan manfaat bagi
SDM lokal yang terkait dalam kegiatan pengembangan ekonomi lokal tersebut.
1.2 Perumusan Masalah
Selama sepuluh tahun terakhir, Kota Yogyakarta memang telah melakukan upaya inovasi
dalam pemanfaatan aset budaya yang dimilikinya. Contohnya dengan menggelar acara-acara seni
budaya seperti Gelar Budaya, dan Bienalle Yogyakarta yang menampilkan berbagai atraksi budaya
dengan memanfaatkan beberapa aset budaya tangible seperti Kraton Yogyakarta Hadiningrat, Taman
Budaya dan sejenisnya. Upaya inovasi tersebut masih dapat ditingkatkan lagi dari segi kualitas,
kuantitas, variasi, maupun tingkat atraksinya, agar pemanfaatan aset pariwisata budaya Kota
Yogyakarta dapat memberikan manfaat positif yang lebih luas bagi setiap stakeholder yang terlibat
langsung didalamnya.
Pada dasarnya inovasi dalam pemanfaatan aset pariwisata budaya di Kota Yogyakarta,
bertujuan agar kekayaan budaya memiliki kemasan yang lebih modern namun tetap selaras dengan
kebudayaan Jawa. Tujuannya adalah perluasan segmentasi pasar wisatawan dan meningkatkan
kesadaran masyarakat lokal untuk mempertahankan kebudayaannya. Selain itu, melalui inovasi
diharapkan stakeholder yang terlibat langsung dalam pemanfaatan aset budaya dapat memperoleh
manfaat positif dalam peningkatan kesejahteraan sosial ekonomi mereka.
Berdasarkan deskripsi di atas, dapat diperoleh gambaran bahwa Kota Yogyakarta telah
melakukan inovasi dalam pemanfaatan aset pariwisata budayanya. Alangkah lebih baik, apabila proses,
ragam bentuk dan manfaat yang ditimbulkan inovasi dapat diidentifikasi dan dianalisis, agar dapat
dianalisis sejauh mana peran masing-masing stakeholder yang terkait dan bagaimana manfaat yang
mereka peroleh dari inovasi tersebut? Hal ini mendorong dilakukannya penelitian mengenai inovasi
pemanfaatan aset pariwisata budaya di Kota Yogyakarta yang diarahkan untuk menjawab pertanyaan
4“apa saja bentuk inovasi dalam pemanfaatan aset pariwisata budaya Kota Yogyakarta, bagaimana
proses terjadinya dan apa manfaat yang ditimbulkan inovasi tersebut bagi para stakeholder yang
terlibat didalamnya?”.
1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kronologi perkembangan inovasi pada
pemanfaatan aset pariwisata budaya di Kota Yogyakarta, dan manfaat yang ditimbulkan bagi para
stakeholder yang terlibat didalamnya.
1.3.2 Sasaran
Adapun sasaran yang dilakukan guna mencapai tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi perkembangan kondisi pariwisata budaya di Kota Yogyakarta.
2. Menganalisis ragam bentuk dan proses terjadinya inovasi dalam pemanfaatan aset pariwisata
budaya di Kota Yogyakarta.
3. Menganalisis manfaat yang ditimbulkan dari inovasi tersebut bagi para stakeholder yang
terlibat didalamnya.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian
1.4.1 Ruang Lingkup Substansial
Penelitian ini membatasi substansi yang dibahas berdasarkan perkembangan kegiatan
pariwisata budaya di Kota Yogyakarta, selama kurang lebih sepuluh tahun terakhir. Setelah identifikasi
perkembangan tersebut diperoleh, maka dapat diketahui kronologis perubahan-perubahan yang terjadi
didalamnya, seperti identifikasi stakeholder yang berperan didalamnya, perubahan peran stakeholder,
perkembangan ragam bentuk inovasi yang diterapkan dalam pemanfaatan aset pariwisata budaya yang
bersifat tangible maupun intangible, dan sejenisnya. Dengan demikian, ragam bentuk inovasi yang
telah diterapkan dalam pemanfaatan aset pariwisata budaya selama ini, dapat diidentifikasi dan
dianalisis bagaimana proses terjadinya, dan selanjutnya dianalisis kembali manfaat yang ditimbulkan
inovasi tersebut bagi para stakeholder.
1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini terdapat di Kota Yogyakarta, dengan justifikasi bahwa Kota Yogyakarta
merupakan salah satu wilayah yang secara aktif mendorong kegiatan pariwisata budayanya sebagai
5penggerak perekonomian lokal. Hal ini terlihat dari kebijakan pemerintah setempat yang mendukung
pengembangan kegiatan pariwisata budaya di Kota Yogyakarta, dan adanya kemudahan akses serta
akomodasi bagi para wisatawan untuk menjangkau lokasi aset pariwisata budaya yang ada, sehingga
pemilihan lokasi penelitian berada di Kota Yogyakarta (CIFOR, 2004: 4).
Sumber: Bappeda Kota Yogyakarta, 2008
GAMBAR 1.1
LOKASI PENELITIAN
Penelitian ini secara spesifik membatasi objek penelitian menjadi Kraton Yogyakarta
Hadinigrat, dan Istana Air Tamansari. Keberadaan Kraton Yogyakarta Hadiningrat dinilai memiliki
potensi paling kuat apabila ditinjau dari sisi historis kulturalnya. Kraton telah berdiri lebih dari dua
abad, hal ini membuat Kraton memiliki peran kuat sebagai saksi sekaligus bukti dokumentasi
kebudayaan dan sejarah kehidupan masyarakat Yogyakarta. Selain itu, Kraton tidak hanya berfungsi
sebagai aset budaya yang berwujud fisik, melainkan juga dapat menghidupkan berbagai ritual, adat
istiadat, dan kesenian tradisional baik di dalam maupun di luar lingkungan Kraton. Istana Air
Tamansari juga memiliki peran yang sangat kuat dibanding aset budaya lain, karena selain mampu
menarik kunjungan wisatawan dalam jumlah yang cukup tinggi, Istana Air Tamansari juga merupakan




6peristirahatan Sri Sultan beserta keluarga yang mewakili percampuran budaya di masa lampu, melalui
bentuk bangunannya yang diwarnai budaya Portugis dan Jawa.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki kaitan erat dengan ilmu perencanaan wilayah dan kota, khususnya
yang terkait dengan pengembangan wilayah. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu perencanaan wilayah dan kota. Adapun
manfaat yang diharapkan secara teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
 Bertambahnya ilmu pengetahuan mengenai pengembangan ekonomi lokal melalui
pemanfaatan kegiatan pariwisata budaya sebagai salah satu pendorongnya.
 Meningkatnya pemahaman para stakeholder mengenai pentingnya kreatifitas dan proses
inovasi dalam pemanfaatan aset pariwisata budaya.
 Meningkatnya pemahaman para stakeholder mengenai pentingnya kemitraan antar stakeholder
yang terkait dalam pengembangan kegiatan pariwisata budaya, agar kegiatan pariwisata
budaya dapat terus berkontribusi positif terhadap kondisi sosial masyarakat lokal.
Secara praktis manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah,
meningkatnya kapasitas pelaku kegiatan pariwisata budaya, baik itu terkait dengan transfer ilmu
pengetahuan maupun peningkatan keterampilan dalam mengelola dan memasarkan aset pariwisata
budaya di Kota Yogyakarta melalui berbagai kegiatan inovasi. Peningkatan kapasitas ini diharapkan
tidak hanya datang dari masyarakat atau pelaku langsung kegiatan pariwisata budaya, melainkan juga
datang dari kelembagaan yang mendukung kegiatan tersebut.
1.6 Kerangka Pemikiran
Penelitian ini berangkat dari adanya fakta mengenai melimpahnya kekayaan budaya yang
dimiliki Kota Yogyakarta. Potensi tersebut dimanfaatkan melalui kegiatan pariwisata budaya yang
diharapkan dapat tetap melestarikan kearifan lokal Kota Yogyakarta tanpa mengurangi manfaatnya
bagi stakeholder terkait. Hubungan antara bentuk dan faktor pendorong terjadinya inovasi pemanfaatan
dalam kegiatan pariwisata budaya di Kota Yogyakarta dengan pengembangan ekonomi lokal dapat
dilihat dari kerangka pemikiran pada Gambar 1.3.
7Sumber: Analisis penyusun, 2010
GAMBAR 1.2
KERANGKA PEMIKIRAN
Kraton dan Tamansari merupakan aset budaya
tangible yang memiliki potensi paling kuat apabila
ditinjau dari jumlah kunjungan wisatawan selama









Kekayaan budaya merupakan aset nyata yang dapat dimanfaatkan secara
kreatif untuk mendorong pengembangan ekonomi sebuah wilayah., dan






Kota Yogyakarta memiliki banyak
aset budaya (tangible maupun
intangible) yang dikelola melalui
kegiatan pariwisata budaya
Proses dan ragam bentuk inovasi yang dilakukan dalam pemanfaatan aset pariwisata
budaya (Kraton, Tamansari, dan aset budaya intangible) yang ada di Kota Yogyakarta
selama sepuluh tahun terakhir perlu diketahui agar dapat dianalisis sejauh mana peran
masing-masing stakeholder yang terkait dan bagaimana manfaat yang mereka peroleh dari
inovasi tersebut?
“Apa saja bentuk inovasi yang telah dilakukan pada pemanfaatan aset-aset budaya
Kota Yogyakarta, bagaimana proses terjadinya dan apa manfaat yang ditimbulkan
inovasi tersebut bagi stakeholder terkait, khususnya masyarakat lokal?”
Untuk mengetahui kronologi perkembangan inovasi pada pemanfaatan
aset pariwisata budaya di Kota Yogyakarta, dan manfaat yang
ditimbulkan bagi para stakeholder yang terlibat didalamnya
Menganalisis ragam bentuk dan proses
terjadinya inovasi dalam pemanfaatan aset
pariwisata budaya di Kota Yogyakarta.
Menganalisis manfaat yang ditimbulkan
dari inovasi tersebut bagi para stakeholder
yang terlibat didalamnya
Inovasi Pemanfaatan Aset Pariwisata Budaya Kota Yogyakarta
Mengidentifikasi perkembangan
kondisi pariwisata budaya
eksisting di Kota Yogyakarta.
Selama sepuluh tahun terakhir Kota
Yogyakarta telah melakukan inovasi
dalam pemanfaatan aset budayanya.
Kota Yogyakarta memiliki berragam
kegiatan seni budaya (upacara adat,








pariwisata budaya di Kota
Yogyakarta.
Manfaat sosial, ekonomi, maupun sosial
ekonomi yang diperoleh para stakeholder yang
terlibat dalam inovasi pemanfaatan aset
pariwisata budaya di Kota Yogyakarta.
Perkembangan ragam bentuk dan
proses terjadinya inovasi dalam
pemanfaatan aset pariwisata budaya
Kota Yogyakarta
81.7 Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kronologi perkembangan inovasi pada
pemanfaatan aset pariwisata budaya di Kota Yogyakarta, dan manfaat yang ditimbulkan bagi para
stakeholder yang terlibat didalamnya. Sehingga pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini
berparadigma positivistik yang berupaya memverifikasi teori-teori dengan fenomena di lapangan.
Penelitian ini berangkat dari teori-teori pengembangan ekonomi lokal, pariwisata budaya, dan inovasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif yang mengharuskan
peneliti untuk melakukan observasi langsung terkait proses berlangsungnya kegiatan pariwisata budaya
di Kota Yogyakarta, bentuk-bentuk inovasi yang terjadi didalamnya, dan proses terjadinya inovasi itu
sendiri. Setelah itu, dapat dikaji bagaimana manfaat yang ditimbulkan bagi stakeholder terkait,
khususnya masyarakat lokal. Oleh karena itu, data yang diperoleh akan bersifat kualitatif yang terkait
dengan penelitian ini seperti ragam bentuk kegiatan inovasi yang dilakukan, pemanfaatan ilmu dan
teknologi dalam kegiatan inovasi tersebut, tahapan terjadinya inovasi, manfaat yang ditimbulkan, dan
lain-lain. Hasil analisis ini akan menjadi dasar bagi akan digunakan dalam mencapai tujuan penelitian
ini.
1.7.1 Data Penelitian
Data penelitian merupakan salah satu elemen penting dan harus ada dalam setiap penelitian.
Data-data yang digunakan dalam penelitian yang dapat dilihat pada Tabel I.3 adalah:
TABEL I.1
DATA PENELITIAN










 Hasil wawancara dengan
narasumber terpilih.




paguyuban / organisasi seni
budaya.


































 Hasil wawancara dengan
narasumber terpilih.
Sumber : Analisis Penyusun, 2009
1.7.2 Proses Penelitian
Proses penelitian merupakan rancangan kegiatan penelitian yang akan digunakan sebagai
acuan penelitian dari pengumpulan hingga pengolahan data. Untuk memudahkan kerja penyusun dalam
penelitian, maka proses penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu:
TABEL I.2
TAHAP PENGUMPULAN DATA









Literatur seputar inovasi, kegiatan pariwisata
budaya, dan pengembangan ekonomi lokal.
Baik itu mengenai ragam jenis aset, pelaku,
kontribusi, dan lain-lain.
a. Telaah dokumen: Teknik ini dilakukan untuk
memperoleh data-data sekunder yang berbentuk
dokumen. Hal ini dilakukan dengan cara
membaca sumber-sumber informasi baik melalui








Sehingga peneliti dapat mengenali karakteristik
objek penelitian, sekaligus memperoleh
informan kunci bagi survey yang
sesungguhnya.
Observasi lapangan dilakukan dengan terjun
secara langsung untuk mengamati fakta yang
terjadi di lapangan. Dalam hal ini peneliti hanya
berperan sebagai pengamat. Teknik observasi
dipilih karena melalui observasi ini diperoleh
gambaran umum mengenai kegiatan pariwisata
budaya termasuk inovasi yang terjadi didalamnya.
Menyusun proposal
penelitian
Hal ini dilakukan untuk mempermudah




Adapun persiapan yang dilakukan antara lain
menyiapkan: perangkat survey (form
wawancara, form observasi, list kebutuhan









pada sifatnya yang non
fisik berupa
pendeskripsian wilayah
Adapun objek yang diamati antara lain
pemanfaatan, pelaku, dan manfaat sosial
ekonomi kegiatan pariwisata budaya terhadap
masyarakat lokal.
Observasi lapangan: pengamatan lapangan kali
ini dilakukan lebih detail untuk memverifikasi dan
memperkuat fakta yang ada. Dengan memperoleh
gambaran riil kegiatan pariwisata budaya di
wilayah studi maka membuktikan keakuratan fakta
dan fenomena yang diangkat.
Wawancara yang dilakukan ke dinas/instansi
pemerintah (sebagai pihak regulator dan
Wawancara mendalam (depth interview):
merupakan teknik yang paling dominan digunakan
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ada di wilayah studi.
pengontrol dalam kegiatan pariwisata budaya
di Kota Yogyakarta) dan kepada masyarakat
serta organisasi non pemerintah yang
mendukung inovasi dalam pemanfaatan aset
pariwisata budaya.
dalam pengumpulan data. Hal tersebut
dikarenakan data-data yang dibutuhkan bersifat
kualitatif dan cenderung membutuhkan proses
penggalian informasi yang mendalam dari
berbagai narasumber. Wawancara baru dapat
dikatakan mencukupi dan dihentikan
pelaksanaannya apabila informasi yang diperoleh














Survei literatur survei yang bersumber pada jurnal, buku, maupun
makalah yang berkaitan dengan kegiatan inovasi
dalam pemanfaatan aset-aset pariwisata budaya
untuk memperoleh data dan gambaran mengenai
tema objek penelitian yang dilakukan.
Survei institusional, merupakan survei yang
dilakukan ke instansi terkait dengan
peraturan/kebijakan (review kebijakan) yang
berhubungan dengan pengembangan kegiatan
pariwisata budaya, pemanfaatan aset-aset
budaya, dan sejenisnya yang bisa menambah
atau menguatkan informasi terkait inovasi
dalam pemanfaatan aset-aset pariwisata
budaya, meliputi:
 Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Kota
Yogyakarta,
 Dinas Pariwisata Provinsi DIY
 Dinas Kebudayaan Provinsi DIY
 Badan Perencanaan Daerah Kota
Yogyakarta
 Pihak Pengelola objek wisata budaya,
 Komunitas / organisasi yang terlibat dalam
kegiatan seni budaya di Kota Yogyakarta.
Teknik pengambilan sampel dilakukan untuk
memudahkan perolehan data primer baik melalui
observasi atau wawancara. Tujuannya supaya
pemilihan objek penelitian tepat sasaran
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, teknik ini merupakan
pengambilan sampel sumber data/objek peneliti
dengan pertimbangan tertentu, tidak
mengutamakan jumlah responden melainkan
mengutamakan untuk bertanya pada orang-orang








Dalam tahap ini dilakukan pengolahan data-
data yang telah didapat dengan cara
mendeskripsikan dan menganalisisnya dalam
bentuk tabulasi dan grafik. Jenis analisis yang
digunakan akan disesuaikan dengan variabel
penelitian atau tujuan dari pertanyaan. Teknik





Obyek penelitian berupa dokumen peraturan/kebijakan, kondisi lapangan dan stakeholder
(masyarakat pelaku kegiatan pariwisata budaya, pemerintah selaku pemangku kebijakan, dan











 Mengetahui secara jelas strategi pemasaran, dan
perkembangan kegiatan pemasaran yang dilakukan pada keg.
Parbud di Kota Yogyakarta
 Merupakan salah satu stakeholder yang berperan vital dalam
memasarkan objek wisata budaya Kota Yogyakarta.
Bagian bina program Dinas
Kebudayaan Yogyakarta
 Merupakan salah satu fasilitator program-program pemasaran
objek pariwisata budaya Kota Yogyakarta.




 Salah satu stakeholder yang berpengaruh dalam
pengembangan pariwisata di Kota Yogyakarta.
 Merupakan mitra langsung Disparbudkot dalam mengelola
berbagai kegiatan pemasaran pariwisata di Kota Yogyakarta.
Bagian dokumentasi dan
informasi TBY
 Pihak yang secara langsung dan aktif mendokumentasikan
berbagai upaya rekonstruksi seni tradisi Yogyakarta.
 Pihak yang mengetahui secara langsung kegiatan-kegiatan seni




 Pihak penyelenggara pemugaran Istana Tamansari, agar
kembali ke bentuk semula seperti dulu.
Stakeholder
informal
Kelompok seni budaya  Pelaku langsung kegiatan seni budaya yang secara tidak
langsung menjadi ODTW Kota Yogyakarta.
Indonesia visual art archive
(NGO)
 Lembaga nirlaba yang bekerja sama dengan beberapa
foundation luar negeri guna mendokumentasikan arsip seni Kota
Yogyakarta.
Pengelola objek wisata budaya
Kraton Yogyakarta
 Pelaku langsung yang mengetahui sejarah, dan perkembangan
pemanfaatan Kraton.
Pengelola objek wisata budaya
Istana Tamansari
 Pelaku langsung yang mengetahui sejarah, dan perkembangan
pemanfaatan Kraton.
Masyarakat umum  Dapat mengetahui gambaran secara umum, manfaat positif dari
inovasi yang dilakukan dalam pemanfaatan objek wisata
budaya.
 Orang asli Kota Yogyakarta yang sudah kurang lebih dari 10
tahun tinggal di Kota Yogyakarta.
Sumber:Analisis Penyusun, 2010
Pada penelitian ini teknik pengambilan sampling dilakukan secara purposif, dimana sampel
yang dipilih memiliki karakteristik khusus yaitu para pelaku yang mengetahui secara jelas mengenai
seluk beluk kegiatan dan perkembangan pemasaran objek pariwisata budaya. Dalam penelitian ini
jumlah sampel tidak dibatasi, wawancara akan berhenti pada saat narasumber sudah tidak lagi
memberikan informasi baru atau cenderung mengulang-ngulang informasi yang sama dengan




Kriteria Narasumber RespondenKodifikasi Nama Keterangan
Stakeholder formal SF-1 Bu Ruri Bagian pemasaran dan promosi Disparbudkot Yogyakarta
SF-2 Pak Sahli Bagian bina program Dinas Kebudayaan Yogyakarta





Bagian dokumentasi dan informasi TBY
SF-6 Bu Tuti Bagian pemugaran Tamansari (BP3S Yogyakarta)





SI-3 Bu Is Lokal guide Kraton yang diberi dawuh untuk menemani
pengunjung yang hendak membuat karya tulis












Sebelum melakukan tahapan analisis, perlu dilakukan verifikasi terhadap data-data dan
informasi yang diperoleh melalui survei. Verifikasi data ini dapat dilakukan sepanjang dan setelah
proses penelitian, mengingat teknik pengumpulan data yang dominan digunakan adalah wawancara.
Adapun tahapan verifikasi data tersebut meliputi:
a. Klasifikasi data berdasarkan cara memperolehnya dengan memberikan kode bagi masing-
masing data, misalnya W: hasil wawancara, O: hasil observasi, L: literatur, dan I: institusional.
Pengelompokan data dilakukan agar proses analisis dapat dilakukan dengan lebih mudah
setelah mengetahui keterkalian satu data dengan lainnya.
b. Klasifikasi data berdasarkan jenis informasi yang diperoleh dan sumber data. Untuk
memudahkan proses kategorisasi data, digunakan kartu informasi yang memuat beberapa kode
seperti a.../b.../c.../d...
a: jenis informasi, b: teknik perolehan data, c: narasumber, d: kode narasumber, e:urutan
wawancara
Misalnya untuk kode IO-I : inovasi organisasi yang dilakukan secara internal, W: peroleh data
melalui wawancara DPB: berarti Dinas Pariwisata dan Budaya sebagai narasumber SF-1:




No. Kartu Kode Informasi
IO-I/W/DPB/SF-1/12 Untuk pemasaran kami bekerjasama dengan bagian ODTW, untuk
membuat pamflet, dan media promosi dalam bentuk cetak lainnya.
Sumber: Analisis Penyusun, 2009
c. Reduksi data untuk mengurangi data-data yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian
d. Penyajian data yang dapat dilakukan dalam beberapa bentuk, diantaranya:
 Deskriptif: data hasil wawancara dan pengamatan langsung selanjutnya direkap dan
dideskripsikan dalam bentuk uraian.
 Tabulasi dan diagram: data-data yang telah terkumpul dari survei institusional disajikan
dalam bentuk tabel dan diagram.
 Gambar dan bagan: untuk menguatkan informasi hasil observasi lapangan atau
menjelaskan suatu alur proses, maka data yang terkumpul ditampilkan melalui gambar,
serta bagan.
e. Verifikasi data: untuk menguji keakuratan data yang diperoleh dengan triangulasi data yang
dilakukan saat proses pengumpulan data dengan mengcrosscheck data-data yang diperoleh
baik antar narasumber, maupun antar teknik analisis. Kemudian hasilnya dilihat kesesuaiannya
dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Hasil pengolahan data-data kemudian
diasistensikan pada Dosen Pembimbing untuk mendapat arahan.
1.8 Kerangka Analisis Penelitian
Kerangka analisis penelitian merupakan kerangka yang menggambarkan tahapan penelitian
yang dilakukan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Kerangka analisis ini disusun
untuk dapat lebih mempermudah pemahaman tentang penelitian yang dilakukan, seperti yang tampak
pada Gambar 1.4 di halaman 15.
1.9 Sistematika Pembahasan
Laporan ini terdiri dari beberapa bagian yang secara sistematis meliputi pembahasan seperti
berikut:
BAB I PENDAHULUAN:
Melalui bab ini, diperoleh gambaran awal mengenai pentingnya penelitian ini untuk
dilakukan karena didalamnya membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah,
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tujuan sasaran yang ingin dicapai, ruang lingkup penelitian, pendekatan dan metode
penelitian yang digunakan. Untuk mempermudah pemahaman pembaca, semua hal tersebut
dijabarkan melalui kerangka pemikiran dan kerangka analisis.
BAB II INOVASI PEMANFAATAN ASET PARIWISATA BUDAYA SEBAGAI KEGIATAN
PENDUKUNG PENGEMBANGAN EKONOMI LOKAL
Melalui bab ini dapat dipahami relevansi antara kegiatan pariwisata budaya dan inovasi
dengan kegiatan ekonomi kreatif yang termuat dalam konsep pengembangan ekonomi lokal.
Bagian ini secara umum berfungsi sebagai referensi teori-teori yang berkaitan dengan PEL,
kegiatan pariwisata budaya, inovasi, dan sejenisnya.
BAB III TINJAUAN POTENSI DAN KENDALA INOVASI PEMANFAATAN ASET
KEGIATAN PARIWISATA BUDAYA KOTA YOGYAKARTA
Bab ini bermanfaat dalam memberikan tinjauan umum potensi inovasi pemanfaatan aset
pariwisata budaya di Kota Yogyakarta, dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan kegiatan pariwisata budaya Kota Yogyakarta. Hal ini dilihat dari sisi historis,
pengalaman empiris, maupun kebijakan pemerintah daerah setempat.
BAB IV PROSES DAN MANFAAT INOVASI PEMANFAATAN ASET PARIWISATA
BUDAYA BAGI STAKEHOLDERS
Bab ini merupakan pembahasan yang mengkaji berbagai analisis untuk mencapai tujuan
penelitian. Analisis dimulai dengan membahas perkembangan cara mengorganisasikan
pemanfaatan dan pengolahan aset budaya, perluasan dan penciptaan pasar baru, hingga
sampai pada perumusan peran dan manfaat sosial yang diperoleh stakeholder terkait dan
kaitan hasil penelitian dengan pengembangan ekonomi lokal.
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Bab ini merupakan penutup yang berisi tentang temuan studi, kesimpulan dan rekomendasi
dari hasil penelitian.
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(ANALISIS KUALITATIF DESKRIPTIF )
Data primer maupun sekunder yang memuat
informasi mengenai manfaat kegiatan ini
terhadap perkembangan masyarakat lokal,
baik secara ekonomi maupun sosial.
Persepsi masyarakat lokal mengenai
peningkatan manfaat sosial dari inovasi
pemanfaatan aset pariwisata budaya yang
selama ini terjadi bagi kehidupan mereka.
untuk menganalisis pemanfaatan ilmu dan teknologi
yang mempengaruhi inovasi pemasaran, dengan
melihat seberapa jauh pengaruh ilmu dan teknologi
tersebut terdapat dalam bentuk/jenis inovasi
pemasaran yang telah dilakukan.
Untuk melihat kaitan antara bentuk inovasi pemasaran
yang dilakukan dengan kebijakan pemerintah, dan
peran stakeholder yang berkepentingan dalam
kegiatan ini.
Contoh: bagaimana peran pemerintah dalam
membentuk jaringan pemasaran pariwisata budaya di





























Yogyakarta selama 10 tahun
terakhir.
Perkembangan kegiatan inovasi
pemasaran yang terjadi dalam
pemanfaatan aset pariwisata budaya
di Kota Yogyakarta
Pemanfaatan ilmu dan teknologi
dalam mengelola kegiatan
pariwisata budaya yang dialami
oleh masyarakat Kota
Yogyakarta.
Kaitan motivasi wisatawan dengan





memasarkan aset pariwisata budaya.
Untuk melihat kondisi eksisting dan menelahaan
perubahan apa saja yang telah terjadi selama 10
tahun terakhir dalam pemanfaatan keg.parbud, apa
adaperubahan peran? Pelaku? Dll.
Befungsi sebagai cross check mengenai efektifitas
ragam bentuk inovasi pemasaran yang telah dilakukan
dengan sumber informasi yang diperoleh wisatawan
dalam kunjungan wisata itu sendiri.
Berfungsi untuk menguatkan potret manfaat
kegiatan pariwisata budaya terhadap peningkatan
kesejahteraan sosial ekonomi warga lokal. Hal ini
dilakukan dengan mencari tahu persepsi
masyarakat lokal, dan divalidasi dengan
mengintrepetasi hasil sampling dengan data-data
hasil survei primer maupun sekunder lainnya.
Identifikasi kondisi eksisting dan
perkembangan pemanfaatan
keg.parbud Kota Yogyakarta selama
sekitar 10 tahun terakhir.
 Kajian tentang apa yang melatar belakangi
proses kemunculan inovasi pemasaran
sebagai upaya nyata mempertahankan
dan menambah daya tarik kegiatan
pariwisata budaya di Kota Yogyakarta.
 Variasi bentuk inovasi pemasaran dalam
pemanfaatan aset pariwisata budaya.
 Pemilahan peran stakeholder dalam
melakukan inovasi pemasaran yang terjadi
untuk selanjutnya menganalisis sejauh
mana peran inovasi pemasaran tersebut
dalam mempengaruhi minat wisatawan
yang melakukan kunjungan ke objek
penelitian.
Persepsi masyarakat lokal manfaat sosial
yang mereka rasakan dari kegiatan ini.
Dengan adanya potensi yang begitu besar
dari kegiatan pariwisata budaya, dapat
dilihat apakah masyarakat lokal
memperoleh manfaat positif secara sosial.
